BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang analisis penanganan kasus
perdagangan manusia ke Ll'io"nv.gkok yaﬁg fﬁasiﬁ belum rﬁaks_imal\ditangani oleh
pemerintah Tiongkok dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai berikut

Perdagangan manusia merupakan sebuah masalah serius yang menempati
industri terbesar kedua di dunia. Perdagangan manusia di wilayah GMS
merupakan sumber utama perdagangan manusia tujuan Tiongkok. Maka untuk
menghentikannya Tiongkok meratifikasi beberapa konvensi dan bekerjasama
melalui COMMIT. Namun ada indikasi bahwa Tiongkok tidak menganggap serius
kasus perdagangan manusia padahal kasus ini memberikan dampak negatif
terhadap Tiongkok. Sehingga perlu untuk diteliti mengapa penanganan kasus
perdagangan manusia ke Tiongkok masih belum maksimal ditangani oleh
pemerintah Tiongkok tahun 2008-2012. Maka peneliti menggunakan konsep
Karen E Bravo dalam artikel Interrogating state rule in Human Trafficking
memiliki empat konsep eksploitasi negara yaitu faktor eksternal dari negara lain
yang lebih kuat, faktor internal yaitu ketidakmampuan negara, aktor privat yang
menggunakan negara sebagai alat, dan aktor privat yang memberikan tantangan
terhadap negara.l

Peneliti menemukan bahwa pemerintah Tiongkok tidak efektif dalam
menangani kasus perdagangan manusia disebabkan oleh dua hal yaitu faktor

internal dan Tiongkok digunakan sebagai alat untuk mencapai keuntungan aktor



privat (Triad Tiongkok/Chinese Mafia/Black Societies, Snackhead, Individual
Traders, Guerilla Traders dan Legion)
5.2 Saran
5.2.1 Saran Akademis
1. Untuk penelitianselanjutnya« diharapkan, untuk dapat melakukan
wéwancéra dengan pemerintah maupun duta besar Tiongkok, untuk
menunjang data penelitian
5.2.2 Saran Praktis
1. Tiongkok seharusnya meratifikasi Trafficking In Persons Protocol
(TIP) untuk merevisi atau memperjelas definisi perdagangan manusia
dan hukum anti perdagangan manusia yang sesuai dengan standar
internasional © yang merangkum semua bentuk eksploitasi serta
memasukkan laki-laki ke dalam definisi korban perdagangan manusia
yang juga rentan terhadap eksploitasi
2. Pemerintah Tiongkok seharusnya meningkatkan upaya dalam
mengatasi perdagangan manusia termasuk penuntutan terhadap orang
yang memfasilitasi dan terlibat dalam perdagangan manusia
3. Pemerintah Tiongkok juga harus meningkatkan upaya penyelidikan
dan mengadili pelakutrafficking (aktor privat) termasuk oknum

pemerintah yang terlibat dalam perdagangan manusia



